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ABSTRACT

Dedications’s activitys’s aims in this societys to: (1) explain literature’s
relevance and culture with nation’s development; (2) describe literatures’s
characters and cultures in societys’s developments; (3) integrated for
literatures and cultures with natures’s science (IPA) and socials’s science
(IPS) in human resource’s developments. The principal methods is lec-
tures to study literatures’s problems and cultures that cover: phenom-
enons, developments, and literatures’s dynamics and cultures. As to the
results is: (1) listener’s public’s reception RRI Surakarta enough enthusi-
astic in follow broadcast™ sheet of literature and culture’’; (2) their in-
terests in submitting brainchilds hits certain topics’s discussions them
want enough tall; (3 listeners’s publics often follow broadcasts is men-
tioned to hope so that programmes is mention then continued to increase
their appreciations about literatures and cultures; and (4) managements’s
sides RRI Surakarta greet positive this broadcasts and hope that
programmes is continued programly and continual. Be expected
programmes will be be mentioned will increase societys’s comprehensions
will hit phenomenons multicultural that is blooming along with global
eras.

Kata kunci: sastra dan budaya, apresiasi masyarakat, dan pembangunan
bangsa

PENDAHULUAN

Usaha-usaha pembangunan suatu bangsatampak dalam dinamikadan
mohilitasnya Pembangunanyang di dadamnyaterkandung modernisad dikatakan
berhasi| gpabilatercapai kemajuan yang dapat kitarasakan daam kehidupan
bangsa. Ddam hd ini bukan hanyaddam taraf kehidupan ekonomi masyarakat
meningkat, polakomunikas danjaringaninformas yang serbacanggih, sabilitas
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nasiond yang mantap, melainkanjugaterlaksananya pengembangan kehidupan
budaya yang semakin membuka perspektif melalui pendidikan dan
pengembangansans.

Jikakitaingin memperbaiki pemahaman kita tentang suatu situasi
modern, apapunsituas modern itu, maka telaah kitaharusjugamencakup
tidek sgjateknologi, ilmuekonomi, ilmu palitik, masal ah organisas sosd, tetapi
jugameasd ah kebutuhan, kemampuan, dansfat-sfat manusadan masyarakatnya
(Morison, 1986).

Sampa sekarang mes hterpancang anggapan klise, bahwabidang-bidang
akademisyang dipandang mampu menopang pembangunan adalah ilmu-
ilmu“keras’ (meminjamigtilah Soedjatmoko, 1986), yang memiliki bentuk-
bentuk penerapan teknologisdan ilmu-ilmusosia yang mampu melahirkan
implikas-implikas langsung bagi perumusan kebijakan seperti ilmu ekonomi,
ilmu politik, dansosologi. Sebdiknyailmu-ilmufilsafet, etika, sgarah, bahasa
dan sastrayang tercakup dalam llmu-ilmu Humaniora(11H) sering dipandang
sebagai ilmu-ilmuyang “mewah”. Artinya, ilmu-ilmu tersebut merupakan
sesuatu yang perlu diketahui, tetapi tidak terlalu penting, tidak merupakan
kebutuhan dasar masyarakat. Je as, pandangan demikian bertentangan dengan
redlitasyang ada.

Pengembangan 11H sebagai cultural engineering masyarakat berkaitan
erat dengan latar belakang struktura sebuah masyarakat (Kuntowijoyo, 1987).
Kemampuan untuk memupuk dan mengembangkan rasa empati, tolerang,
danmembuat penilaian etis— yang dapat diperolen mdadui sudi tentang [ 1H—
merupakan modal utamayang sama sekali tidak dapat diabaikan dalam
pembangunan.

Redlitas menunjukkan, bahwapembangunan telah melahirkan pula
sgumlah persodan seperti perubahannila danpilinannilal. Sebagian persodan
ini timbul sebagai akibat dari terputusnya gaya hidup tertentu untuk digantikan
dengan gaya hidup baru yang samasekali berbedakarakternya— sebuah
diskontinuitasyang merupakan pelengkap yang nyaristak terhindarkan dalam
proses pembangunan —. Adapun sebagian masal ah lain muncul sebagal efek
dari ketimpangan yang makin meningkat antarberbagal golongan masyarakat.

Adasemacam perasaan kecemburuan sosia yang telahtersebar cukup
luas, bahwapembangunantelah mendorong banyak manusia melampiaskan
sfat-sifat negatifnya. Sebab, meldui pengutamaan kemakmuran, materidisme,
dan konsumerisme sampai di luar bataskewaj aran, manusiadidorong untuk
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mengikuti ketamakannya. Konsekuenainya, meminjam itilah Huntington (dalam
Saidi, 1984) ialah makin merajal el anyakecemburuan sosial akibat makin
menyuburnyakorups, manipulas, kolusi, dan sgjenisnya, yang merupakan
“anak kandung” modernisasi. Dalam konteks ini [1H diperlukan dalam
mewujudkan pembangunan yang lebih manusiawi.

Sementaraitu, kitasedang menuju suatu masadepan yang tak dapat
diramakan. Kitaharusmampu menghadapinya tanpa haruskehilangan arah
atau bahkan menjadi terasing, tanpakehilangan rasa sopan santunkita, identitas
kita, rasonditaskita, dan sumber-sumber inspiras kita. Dalamkonteksinilah
agaknya II1H, seperti dikatakan Bennet (dalam Moglen, 1984), membantu
kitadalam penyusunan kerangkamora imgjinatif untuk tindakan kita.

Berdasarkan latar bel akang masalah di atas, makakegiatan pengabdian
padamasyarakat ini difokuskan padapermasa ahan: (1) Bagamanarelevans
sastradan budaya—yang tercakup dalam [Imu-ilmu Humaniora— dengan
pembangunan masyarakat; (2) Bagaimana peran sastradan budayadalam
‘memanusiawikan’ pembangunan masyarakat; (3) Bagimanaintegras sastra
dan budaya dengan pengembangan ilmu pengetahuan alam (IPA), ilmu
pengetahuan sosia (1PS) dalam perumusan kebijakan.

Adapun tujuan kegiatan ini yakni: (1) Mendeskripsikan kepada
masyarakat akan relevans sastradan budaya—yang tercakup dalam llmu-
ilmu Humaniora— dengan pembangunan masyarakat; (2) Menumbuh-
kembangkan peran sastradan budayadaam memanusiawikan’ pembangunan
masyarakat; (3) Mengintegras kan sastradan budaya dengan pengembangan
sainsdanteknologi danilm,unpengetahuan socid daam perumusan kebijakan
pembangunan yang berimplikasi padakehidupan masyarakat.

Kegiatanini diharapkan memberikan beberapamanfaat antaralain: (1)
M endorong meningkatkan kesadaran akan pentingnyawawasan sastradan
budaya dalam kehidupan manusia; (2) Memberikan kontribusi kepada
measyarakat dalam memecahkan permasa ahan kehidupan budayayang aktud;
(3) Membukacakrawad aberpikir masyarakat dengan memberikan aternatif-
aternatif dalam menghadapi permasa ahan hidup manusiadari segi sastradan
budaya.

[Imu-ilmuHumaniora(I1H) berintikan filsafat, etika, estetika, sgarah,
bahasadan sastra. IImu-ilmu lainyanglazim pula dianggap sebagai bagian
dari [1H adad ahilmu perbandingan agama, ilmu hukum, ilmu purbakaa, serta
sgarahdankritik seni. Ilmu-ilmu ini secarakolektif merupakan suatu kerangka
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sekaligus kosakata bagi telaah-telaah mengenai nilai-nilai kemanusiaan,
kebutuhan, aspirasi, juga kemampuan dan kelemahan manusia seperti
terungkap dalam kebudayaannya. Mempelgjari 11H akan membantu kita
menangkap maknayang terkandung dalam penga aman-pengalaman kita, dan
memberikan cara-cara memahami segenap jeniskegiatan kemasyarakatan,
sertamaksud yang terkandung dalam kegiatan-kegiatan tersebut, baik
kegiatan masyarakat kitasendiri maupun masyarakat lain.

Gunamemahami sfat-sifat dan kompetens manusia diperlukan suatu
caraberpikir yang lebih jauh jangkauannyaketimbang yang dimungkinkan
oleh metode-metode eksperimental dan andlitis yang lazim digunakan |PA
danilmusosia. Kebutuhan manusia, ambis, aspiras, frustras manusia, dan
sgenignya merupakan reditasyang tak terpahami melaui observasi-observes
empiris semata-mata. Hal tersebut merupakan realitas yang tidak dapat
disederhanakan, direduksikan menjadi persamaan-persamaan tanpa
kehilangan maknanya. Semuaitu hanyadapat dicapai melalui upayayang
berupaproyeks imginatif — suatu kemampuan yang hanya dapat diraih
melaui studi [ 1H—.

Ketika kitamembacakaryasastra(hikayat, puis, cerpen, novel, dan
drama) atau karyasgjarah, secaraotomatiskita akan meneroboslingkungan
ruang dan waktu yang adadi sekitar kita. Karya-karyafiks dan puis besar
yang kitaberi predikat “ karyasastra’ (literer) addah karya-karyayang berhas|
memba- ngunkan manusiaatasrasaempeti dengan tokoh-tokoh dalamkarya-
karyatermaksud. Karyasastraitu membuat kitamampu memahami segenap
perjuangan tokoh-tokoh yang dilukiskannya, turut gembira dengan
kebahagiaan yang dicapainya, dan turut bersedih dengan kemalangan yang
didaminya. Kitamengenali diri kitasendiri padatokoh-tokoh dalam karya
sastrayang kitabaca. Dengan membacakarya sastra dalam bentuk novel,
cerpen, drama, dan puis, kitaturut menghayati segenap kebahagiaan dan
kesedihan yang dial ami tokoh-tokoh kita. Dalam proses penghayatanini dunia
kitadiperluas, menembus batas-batas duniawi yang adadi sekitar kita.

Kemampuan untuk memproyeksikan dayaimajinasi kitake dalam
pengalaman orang lain memupuk kesadaran kitaakan adanya persamaan
dalam pengalaman dan aspirasi manusia. Ini merupakan permulaan dari
kemampuan untuk mengembangkan empeti, dantolerand. Secaraluasempatli
adalah kemampuan untuk mengidentifikasikandiri secara penuh dengan
oranglain, dan meldui proses ini memahami pulaorang lain. Kemampuan
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inilahyang mengikat orang tua dengan anaknya, dengan sesamatetangga,
dengan sesama warganegara, dan seterusnya. Empati merupakan landasan
paling esensial bagi proses pembinaan bangsa. Adaputolerans adalah
kemampuan untuk menerimadan mengakui kealbsahan suatu perbedaan, dan
dengan demikian tolerans menjadi landasan mendasar bagi terciptanya
hubungan damai, baik i ntern bangsamaupun antarabangsa-bangsa.

Selamaini [1H mengaami semacam kehidupan yang tertekan di dalam
sistem pendidikan kita. Bahkan kehadirannyatelah “digusur ke daerah
pinggiran” oleh anggapan tentang adanya keharusan untuk terlebih dulu
mengupayakan kemgjuan dalam bidang iptek, dan baru sesudahitu diusahakan
langkah-langkah untuk memajukan ilmu-ilmu sosial yang bercorak instru-
mental. Padaha sebenarnyallH, pertama merupakan perangkat ilmuyang
memiliki kegunaan, dan keduabahwabagaimanapun nilai kegiatan belgjar
tidak seharusnyaditentukan berdasarkan besar-kecilnyafungs instrumental
bidang ilmu yang ditekuni. Dalam hal ini argumen pertama perlu lebih
ditekankan, yakni bahwallH melaksanakan fungsi-fungs tertentu dalam
proses pendidikan keseluruhan warganegara, yang jangkauannyalebih
mendalam dan mendasar.

Fungsi lain yang dapat dikembangkan melalui studi I1H adalah
kemampaun untuk mengembangkan kebi asaan dan perangkat intel ektua yang
dapat menopang pelaksanaan analisis, penilaian, dan kritik secara mandiri.
Kemampuan jenisterakhir ini akanterasasangat penting ketikakitaberhadapan
dengan persodan moralitas, baik moraitas sosa (public morality) maupun
moralitas pribadi (private morality).

Bersama-sama dengan kesenian, I1H mencakup suatu kawasan yang
paling manusiawi dalam kehidupan manusia. Daam hd ini, suatu kawasan
pemikiran yang secaraesensial menyentuh masalah-masalah cinta-kasih,
kehormatan, ambisi, rasairi, rasa berdosa, keberanian, kebebasan, keadilan,
dan kelurusan moral. Semua itu merupakan persoal an-persoal an inti bagi
penggal angan motivas dan keberhasilan usaha, dan karenaitu merupakan
persoal an-persoalan pokok bagi pembangunan. Persoa an-persoalanitu di
luar jangkauan IPA dan ilmu sosial. Pertanyaannya kemudian, bagaimana
kitadapat memahami proses-proses perubahan sosa ddam eratransformas
budayayang kini sedang berlangsung, jikakitatidak mampu memahami
kekuatan-kekuatan dasar ini, yang telah membuat manusiabertingkah laku
seperti yang kitasaksikan selamaini? Di sinilahkehadiran | 1H dapat kita
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gunakan sebagai jendelauntuk mengintip manusiadengan segengp kompetend,
sfat, dan karakternya.

Medui sudi mengenal sgarah, khazanah sastradanfilsafat yang dimiliki
suatu bangsadalam kontekskultural, I1H memberikan kesadaran tentang
perspektif sgarahyang terbentang di hadapannya, kesadaran tentang identitas
kultural yang melekat padanya, kesadaran tentang pandangan-pandangan
duniatertentu, dan nilai-nilai tertentu yang menjadi karakter bangsaitu.

K ebudayaan Indonesiabersifat bhinneka, yang merupakan perpaduan
atau tegangan antarakebudayaan nasional modern dan budaya tradisi/
daerah, dan masih dalam proses pertumbuhan dan perkembangan. Adanya
tekanan pengaruhinternal dan eksternal yang cukup kuat, membuat budaya-
budayadaerah mengaami berbagal per- ubahan. Hubungan antarakebudayaan
nasional dan budayadaerah ini berubah terus-menerus, karenakedua pihak
selalu berusahamenanggapi setiap tekanan yang dihadapinya, termasuk
gempuran budayaasing ddam eraglobdisas dantransformasi sosd budaya
ini.

Dalam konteksitu, kebudayaan terselenggara secara niscayadan
organik, merespon perubahan senegeri dan sgjagad. Dan |ebihdari itu, tak
adadeterminan tunggal dalam sgjarah kebudayaan mana pun. Tidak ada
wakil-wakil resmi kebudayaan Indonesia. Dengan demikiantidak perluterjadi
dikotomi kebudayaan nasional dan kebudayaan daerah. Bahkan menurut
Dewanto (1991), setigp orang atau kelompok masyarakat secarapotensia
adalah pencipta kebudayaan. Hasil evolusi itu adalah bukti daya hidup
kebudayaan kitasekaligus bukti makin tak terhindarnyapengaruh mondia.

Berkat perpaduan berbagai kebudayaan tersebut, kebudayaan Indo-
nesia selalu dinamis. Segenap kebudayaan itu hidup dan berfungs dalam
kontekssituas internasional yang sedang mengalami perubahan yang serba
cepat. Untuk itu, perlukitapegari bersama, bagaimanacaranyamemperlakukan
kebhinekaan budayaini sebagai suatu sumber daya, dan bukan sebagai
kenda adaam pembangunan nasiond.

Kekayaan budayadaerah harusdiangkat ke permukaan dan disgjikan
secaraterbuka, agar dipelgjari oleh anak bangsa. Implikas prinsipini iaah
bahwa karya-karya sastraklasik daerah harus diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesiadan jugabahasadaerah lain. Hal ini mengharuskan kita
mel akukan studi yang seriustentangnyadan mel aksanakan langkah-langkah
pemugaran yang cukup sistematis terhadap sastradaerah, kesenian daerah,
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di samping keharusan untuk melakukan penelitian mendalam mengenai
sgjarah-sgjarah daerah.

Untuk itu, keterpaduan dan kepekatan kulturdl yang bersfat plurdistik
dan/atau multikultural akan dapat dicapai melalui program nasionalisas
budaya-budaya daerah, bukan program homogenisasi terhadap budaya-
budaya daerah itu, yang hanyaakan menghasilkan suatu kesatuan yang
bergfat hambar dan serbaartifisa. Dengan demikian dogan Bhinneka Tunggal
Ika dapat kitalaksanakan. Artinya, kebudayaan nasional jangan sekali-kali
kita pandang sebagai ancaman terhadap budaya-budaya daerah kita.
K ebudayaan nasional sebaiknya kitapandang sebagai jawaban kolektif
atas perubahan-perubahan yang sedangterjadi di sekitar kita, dan sebagai
bidang pertemuan kitadengan modernitas.

METODE PENERAPAN IPTEKS

Untuk mencapal tujuan yang telah ditetapkan di atas, makametode
yang digunakan adal ah metode siaran monol og dengan komunikas satu arah
dari komukator (Narasumber) kepadakomunikan (pendengar/ pemerhéti RRI
Surakarta) dalam membahasberbagai topik kajian yakni masalah-masalah
yang berkaitan dengan sastradan budayaaktua dan menarik dan dibutuhkan
olehmasyarakat |uas.

Secaralengkap metodeyang digunakan daam kegiatan siaran “ Lembar
Sastradan Budaya’ ini adalah sebagai berikut:

Ceramah dengan teknik rekaman untuk menyampaikan topik atau pokok
kajian secararingkasmelalui RRI Surakarta Programa Satu.

“Lembar Sastradan Budaya’ disiarkan melalui RRI Surakartayang
disgikan oleh seorang penyiar RRI Surakartakepadapendengar sesual dengan
topik yang telah disgjikan.

Dilakukan evaluas mengenai reseps pendengar/ khal ayak masyarakat
luasterhadap acarasaran“L SB” tersebut, baik mengena materi/topik kajian
dan Narasumber maupun teknik pel aksanaannya.

K egiatan pengabdian padamasyarakat ini menggunakan metode utama
ceramah untuk mengkaji topik atau masa ah yang disgjikan padasetigp Saran.
Gunamempermudah pemahaman pendengar tentang sastra dan budaya,
memperdal am sertamemperl uaswawasan mereka, makadiberikan ilustras
dengan contoh-contoh yang konkret dalam kehidupan masyarakat dan
fenomena sastra dan budaya yang sedang berkembang, serta berbagai
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permasalahan sastra dan budaya yang aktual. Narasumber berusaha
menygjikan materinyadengan seefektif mungkin sehinggadaam waktuyang
relatif singkat dapat diberikan materti yang padat dan bernas.

Mengingat terbatasnya waktu, maka dalam memaparkan materi,
pembi caraberusahauntuk menjelaskan permasa ahan dengan menganalisis
permasal ahan secara kontekstual dengan kehidupan. Dengan carademikian
permasal ahan sastradan budayatersebut diharapkan dapat dipahami dengan
mudah dan cukup memuaskan. Padagilirannya, dihargpkan khlayak pendengar
dapat memperl uaswawasan dan meningkatkan gpresiasnyamengenal sastra
dan budaya sehinggamampu memperkayakhazanah batin mereka.

Untuk itu, ditempuh beberapa langkah pemecahan masalah yang
antisipatif dengan menggunakan metode ceramah antaralain:

Dimulai dengan menyusun berbagai topik siaran yang sesuai dengan
permasal ahan sastradan budayayang berkembang dalam masyarakat agar
materi siaran menarik dan dapat ditangkap dengan mudah oleh pendengar.

Diselenggarakan koordinasi dengan pihjak RRI Surakartamengenai
penyelenggaraan acara”“ L embar Sastradan Budaya'.

Selanjutnya, dilaksanakan siaran secararutin yang bertgjuk “Lembar
Sastradan Budaya’ dengan pendekatan yang humanisdan kontekstual .

Adapuntopik-topik yang dibahasdalam siaran“L SB” tersebut antara
lan:

“CitraPerempuan dalam MediaMassa: PerspektifJender” (6 Februari
2006)

“Eksploitas Kaum Perempuan ddamMediaMassa’ (20 Februari 2006)

“Bias Jender dalam MediaMassa (6 Maret 2006)

“Mengangkat Eksistens Perempuan dalam MediaMassa’ (21 Maret
2006)

“Tester Tradis dan Sodaisas Nilal Multikultural” (3April 2006)

“Teater Tradis dan Fungsinyadalam Masyarakat” (17 April 2006)

(4) Dilakukan evaluas untuk menjgjaki hasil acara®Lembar Sastradan
Budaya’ melaui RRI Surakartatersebut, kemudian seberapajauh reseps
masyarakat terhadap acara“LSB” itu.

(5) Berdasarkan hasil evakuasi tersebut dilakukan koreks, revisi, dan
perbaikan terhadap acara“L SB” tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Berdasarkan respon dari para pendengar dan pantauan Narasumber
terhadap minat merekadalam mengikuti acaraini, kegiatan Siaran“Lembar
Sastradan Budaya’ dapat dikatakan berhasi| dengan baik. Indikas hal ini
dapat dilihat dari respon parapendengar atau pemerhati acarasiaran“L SB”
RRI Stasiun Surakartaini dengan memberikan tanggapan positif dan masukan
atau sumbang saran terhadap acarasiaran “ L SB” . Mereka padaumumnya
memberikan saran agar materi Saran“LSB” yang disgjikan Narasumber dapat
dikemas dengan |ebih menarik, variatif, dan fenomenal di samping aktual.
Tanggapan atau respon pendengar tersebut kebanyakan disampaikan melaui
telpon kepadaNarasumber di samping pihak RRI Surakarta.

Sekadar catatan, pembahasan materi 30 menit sebetulnyabelum tuntas
benar. Artinya, pembahasan masal ah sastradan budaya sebenarnyakurang
dapat mendeskripsikan permasd ahan secaramenda am. Namun, karenawaktu
yang tersediahanya sedemikian, apaboleh buat. Untuk mengatasi hal itu,
terkadang satu topik kajian terpaksadibahas dalam beberapaeven siaran,
terutamajikatopiknya* cukup berat” dan mengundang respons khalayak
pendengar. Biasanyaada ah topik yang ringan namun sangat aktua dan akrab
dengan kehidupan masyarakat, sertamenyangkut fenomenabudayayang
sedang berkembang. Misalnya, topik “Bias Jender dalam MediaMassa’,
ternyata banyak menarik perhatian pendengar terutama dari kalangan
masyarakat yang masih kenthal dengan permasal ahan budaya. M encermati
realitas pelaksanaan siaran “L SB” dan banyaknyarespons positif dari para
pendengar, dapatlah dikemukakan bahwa para pendengar atau pemerhati
acarasiaran“Lembar Sastradan Budaya” di RRI Surakartamasih banyak
gagap budaya. Artinya, pemahaman merekaterhadap sastradan budayapada
umumnya relatif masih dangkal, banyak yang baru permukaannya sgja.
Memang adapendengar yang sering memberikan tanggapan berupainformas
tambahan yang bersifat melengkapi penjelasan Narasumber, atau bahkan
memberikan saran untuk perbaikansiaran“LSB”.

Gambaran tersebut di atas membuktikan, bahwaacarasiaran “L SB”
tersebut dapat memberikan pemahaman dan perluasan wawasan mengenai
measal ah-masal ah kebudayaan. Sekaligussiaran L SB” itu dapat memberikan
gambaran kepadakitamengena wawasan dan apresias budayamasyarakat.
Ternyatamasih banyak sekali wargamasyarakat yang tidak atau belum
memiliki wawasan dan gpresias budayayang memada.. Bahkan, tidak sedikit
dari merekayang persepsinyakurang tepat mengenai budaya.
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Kondis masyarakat yang awam sastradan budayademikian tersebut

terjadi karenaantaralain: (1) Sebagai akibat dari keringnyapendidikan budaya
bagi anak-anak dan remgjadi lembaga-pembaga pendidikan formal (sekolah
dan perguruantinggi); (2) Sosialisas dan apresias sastradan budayabagi
anak, remaja, dan orang dewasabaik melalaui pendidikan formal maupun
mediamassacetak dan elektronik (radio, televis, danfilm) belum dilakukan
secaraintendf dalammasyarakat.; (3) Di 9s lain pengaruh adanyaglobalisas
denganarusinformas yang derasdari Barat sebagai bentuk ‘ penjgahankultura
terhadap bangsalndonesiaol eh bangsaBarat baik melalui mediamassacetak
maupun elektronik turut telah menciptakan kondisi dualisme budaya di
masyarakat. Di satu sis, masyarakat kitamulai menerimanilai-nilai budaya
asing (mancanegara) dandi sis lainnilai-nilal budayatradis mulai tercerabut
dari kehidupan masyarakat. Sehingga, kini banyak wargamasyarakat yang
gamang dalam menghadapi perkembangan budayayang demikian. .
Produk teknologi komunikas canggih seperti televig, film biru, VCD, DVD,
home theatre, majalah porno, dan internet yang dapat mengakses berbagai
informas (positif dan negatifnyalebih banyak) dari negaramanapun, makin
‘mendangkalkan’ apresiasi masyarakat terhadap budaya bangsa yang
adiluhung. Hal ini tentu sangat memprihatinkan kita.

Berdasarkan redlitastersebut, makatugas parabudayawan, seniman,
akademid, danintelektual untuk bekerjasamasecarasinergismel aksanakan
program pengembangan wawasan sastra dan budaya serta peningkatan
apresias sastra dan budaya masyarakat. Salah satunya adalah dengan
mel aksanakan siaran pembinaan dan pengembangan wawasan sastradan
budaya melalui acara“Lembar Sastra dan Budaya” yang disiarkan RRI
Surakartasebagai radio publik.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan uraian di atasdapat dikemukakan s mpulan, bahwawawasan
dantingkat apresias sastradan budayamasyarakat padaumumnyamasih
cukup memprihatinkan. Hal ini dapat dilihat dari berbagai tanggapan yang
disampaikan kepada Narasumber ataupun viaRRI Surakarta. Oleh karena
itu, perlu adanyalangkah-langkah strategis dalam mel aksanakan pembinaan
sastradan budayamasyarakat baik melaui pendidikan formal maupun non-
forma dalammasyarakat..
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Wawasan dan tingkat pemahaman masyarakat mengenai sastradan
budayademikianyang tercermin dalam penjelasan di atas, tidak terlepasdari
model pendidikan di sekolah-sekolah dan perguruan tinggi (lembaga
pendidikan formal) yang lebih cenderung ‘ menekankan penguasaan ilmu
eksakta (IImu Pengetahuan Alam) yang dipandang sebagai ilmuyang lebih
bermanfaat ketimhang sastradan budaya. Di sinilah letak kesalahpahaman
kalangan pendidikan yang ‘ meminggirkan’ Ilmu-ilmu Humanioratyang
dipandang tidak memberikan hasil yangjeasbagi perkembangan kehidupan
masyarakat, terutamabidang ekonomi.

DengandemikianSaran“Lembar Sestradan Budaya’ mdaui RRI Stasiun
Surakartamemberikan kontribusi yang cukup besar dalam meningkatkan
pemahaman masyarakat akan sastradan budayadengan berbagai fenomena
dan perkembangannya. Tidak berlebihan kiranyajikadikatakan, bahwaacara
Saran“LSB” semacamini perluterusdikembangkan dan dilaksanakan secara
terprogram dan sistemik. Jikaperlu dilakukan survel |ebih dahulu mengenai
kebutuhan dan permasal ahan yang dihadapi oleh masyarakat dalam hal sastra
danbudaya. Dengan demikian, program dan materi Saran “L.SB” dapat benar-
benar mengenai sasaran.

Saran - saran

Siaran“Lembar Sastradan Budaya’ di RRI Surakartabaru merupakan
langkah awal dalam memperl uaswawasan masyarakat mengebnal sastradan
abudaya. Oleh karenaitu, perlu dikembangkan dan ditindaklanjuti padamasa-
masamendatang secaralebih terprogram, berkesinambungan, dan terpadu.

Sdlanjutnya, agar dapat berjdan|ebih efektif, topik-topik yang sekiranya
dibutuhkan oleh khalayak pendengar dapat disusun selamasatu periode, satu
triwulanmisalnya. Ha ini dapat dilakukan melaui pooling atau jgak pendapat
bagi komunitaspendengar RRI Surakartasehinggatopik yang dibahasdalam
Saramn“LSB” tersebut benar-benar mengenai sasaran.

Kegiatansaran“LSB” ini tidak dapat terselenggaratanpaadanyakerja
samaberbagai pihak. Kerjasamayang lebih intensif antara Universitas
Muhammadiyah Surakartadengan pihak RRI Stasiun Surakartakiranyaperiu
terusdikembangkan di bidang-bidang yang lain dalam rangkamewujudkan
peran optimal UM S sebagai salah satu Pusat Pengembangan Budaya di
samping Pusat Sainsdan Teknologi.
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